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Abstrak

Pengelolaan dokumen dosen Universitas Dipa Makassar masih dilakukan secara manual
memunculkan sejumlah permasalahan, seperti keterbatasan aksesibilitas dan rendahnya efisiensi.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem repositori digital
yang memungkinkan civitas akademik untuk mengunggah, mengunduh, serta berbagi dokumen
akademik untuk dosen berupa surat tugas pengajaran, surat tugas pembimbingan, undangan
seminar proposal, surat tugas pembimbingan tugas akhir, surat tugas pembimbingan KKL,
laporan BKD, dan berkas lainnya menjadi secara efisien. Penelitiaan ini mengembangkan sistem
repositori berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. Hasil
pengembangan sistem repositori ini adalah sebuah aplikasi yang dapat mengelola dokumen
akademik, serta mempercepat proses pencarian berkas oleh dosen Univeritas Dipa Makassar.
Sistem repositori ini dirancang menggunakan pendekatan berorientasi objek dengan unified
modelling language meliputi use case diagram, class diagram, activity diagram dan sequence
diagram dan menghasilkan empat (4) output yaitu laporan berkas repositori per
bagian/departemen, laporan berkas repositori keseluruhan, laporan rekap berkas repositori per
bagian/departemen, laporan rekap berkas repositori keseluruhan, dua puluh empat (24) rancangan
form, dan 7 (tujuh) rancangan tabel database. Hasil pengujian black box terhadap ke-24 rancangan
form maka diperoleh informasi bahwa 100% modul dalam aplikasi ini telah berkerja sesuai
dengan yang diharapkan.

Kata kunci—Repositori, Berkas Akademik, Dosen, White-Box.

Abstract

The document management for lecturers at Universitas Dipa Makassar is still done
manually, which leads to several issues such as limited accessibility and low efficiency. This
research aims to design and implement a digital repository system that allows the academic
community to upload, download, and share academic documents for lecturers, such as teaching
assignment letters, supervision assignment letters, seminar proposal invitations, final project
supervision assignment letters, fieldwork supervision assignment letters, BKD reports, and other
documents efficiently. This research develops a web-based repository system using PHP
programming language and MySQL. The result of the development of this repository system is an
application that can manage academic documents and speed up the process of searching for files
by lecturers at Universitas Dipa Makassar. This repository system is designed using an object-
oriented approach with Unified Modeling Language, including use case diagrams, class
diagrams, activity diagrams, and sequence diagrams. It generates four (4) outputs: repository file
reports by section/department, overall repository file reports, repository file recap reports by
section/department, overall repository file recap reports, twenty-four (24) form designs, and
seven (7) database table designs. The results of the black-box testing on the 24 form designs
showed that 100% of the modules in this application worked as expected.

Keywords—Repository, Academic Documents, Lecturers, White-Box.
1. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, akses cepat dan mudah terhadap informasi akademik menjadi
sangat penting. Di perguruan tinggi, kualitas pengajaran dan penelitian sangat bergantung pada
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kemampuan civitas akademika untuk mengakses dan berbagi informasi. Universitas Dipa
(Undipa) Makassar sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi di Indonesia memiliki tanggung
jawab untuk menyediakan sumber daya yang memadai bagi dosen dan mahasiswa agar dapat
berkolaborasi secara efektif. Namun, pengelolaan dan distribusi berkas akademik di Undipa saat
ini masih dilakukan secara konvensional, yang mengakibatkan sejumlah kendala.

Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah keterbatasan dalam aksesibilitas. Dokumen
akademik sering kali tersimpan dalam format fisik atau di dalam sistem yang tidak terintegrasi,
sehingga menyulitkan mahasiswa dan dosen dalam mencari dan mengakses dokumen penting.
Hal ini mengakibatkan waktu yang terbuang sia-sia dan berkurangnya efisiensi dalam proses
belajar mengajar. Selain itu, kurangnya platform yang memfasilitasi kolaborasi antar mahasiswa
dan dosen dalam berbagi pengetahuan juga menjadi masalah signifikan. Situasi ini menghambat
inovasi dan pengembangan akademik di lingkungan kampus.

Sebagai respons terhadap tantangan ini, diperlukan sebuah sistem repositori dokumen
akademik yang dapat menyediakan akses yang lebih baik, serta mendukung kolaborasi dan
berbagi pengetahuan antar pengguna. Repositori digital dapat berfungsi sebagai pusat
penyimpanan yang terorganisir untuk berbagai jenis berkas, termasuk makalah, laporan
penelitian, materi kuliah, dan dokumen akademik lainnya. Dengan sistem ini, pengguna dapat
melakukan upload, download, dan berbagi dokumen secara efisien. Selain itu, fitur kolaborasi
yang terintegrasi dalam sistem repositori akan memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk
bekerja sama dalam proyek penelitian atau tugas kelompok, meningkatkan interaksi dan sinergi
di antara satu sama lainnya. Koleksi repositori suatu institusi dapat berupa materi digital yang
dimiliki, dikelola, dan didistribusikan oleh berbagai organisasi dengan tetap memperhatikan
tujuan utama dari lembaga tersebut[1]. Dokumen-dokumen yang ada dalam repositori digital ini
sangat penting bagi komunitas akademik di perguruan tinggi[2]. Manfaat yang diperoleh dari
repositori digital antara lain: (1) Mengumpulkan tulisan ilmiah di satu lokasi agar bisa dengan
mudah diakses oleh mesin pencari seperti Google dan sejenisnya; (2) Sebagai alat untuk
mempromosikan; (3) Menyebarkan karya akademis secara luas tanpa batasan tempat dan waktu
[3].

Dalam konteks ini, pembuatan aplikasi repositori berkas akademik Universitas DIPA
Makassar diharapkan dapat menciptakan lingkungan akademik yang lebih kolaboratif, inovatif,
dan responsif terhadap kebutuhan penggunanya. Adanya sistem repositori yang efektif di Undipa
Makassar tidak hanya akan meningkatkan aksesibilitas dokumen akademik, tetapi juga
memperkuat kolaborasi di antara civitas akademika. Hal ini sejalan dengan visi Undipa untuk
menjadi institusi pendidikan yang unggul dan berbasis teknologi, yang mampu berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Selain itu repositori digital ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan sistem informasi di lingkungan
akademik, serta menjadi model bagi institusi lain dalam mengelola dokumen akademik secara
digital.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1.  Pengertian Data

Data merupakan kumpulan informasi yang diperoleh melalui pengamatan suatu objek
dalam bentuk angka, simbol, atau tulisan. Untuk data agar bermanfaat, ia harus akurat, dapat
dipercaya, tepat, dan tidak memiliki kisaran yang jelas. [4]. Data adalah informasi terstruktur yang
dapat direpresentasikan dalam format yang dapat diolah dan dimengerti oleh sistem atau
manusia.[5].

2.2. Pengertian Informasi

Informasi merupakan output dari pengolahan data yang telah memiliki makna, sehingga
dapat dimanfaatkan, terutama oleh pihak manajemen untuk mengambil keputusan. [4]. Fungsi
utama dari informasi adalah untuk meningkatkan pengetahuan atau mengurangi keraguan bagi
para penggunanya. Sebab itu, kualitas informasi sangat krusial.

Kualitas informasi dipengaruhi oleh empat aspek yaitu akurat, tepat waktu, relevan dan
ekonomis [6].




m 15

1. Akurat yaitu informasi harus akurat, bebas dari kesalahan, dan tidak menyesatkan
penerimanya.

2. Tepat waktu yaitu informasi yang diterima harus tepat waktu, karena informasi yang
terlambat tidak memiliki nilai yang baik dan dapat berdampak fatal jika digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan.

3. Relevan yaitu informasi harus relevan dengan penerimanya. Contoh kerusakan pada mesin
produksi akan lebih relevan jika dilaporkan kepada mekanik perusahaan dibandingkan jika
dilaporkan ke akuntan perusahaan.

4. Ekonomis yaitu informasi yang dihasilkan memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan biaya untuk memperolehnya, dan sebagian besar informasi tidak dapat diukur
keuntungannya dalam bentuk uang, namun bisa dinilai berdasarkan efektivitasnya.

2.3.  Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sebuah proses yang terjadi secara berkala dan berfungsi
dalam sebuah siklus yang berjalan dengan teratur. Karena itu, sistem informasi cenderung fokus
pada informasi yang sifatnya rutin [7]. Sistem informasi merupakan kumpulan langkah-langkah
resmi di mana data dikumpulkan dan diubah menjadi informasi guna membantu dalam
pengambilan keputusan dan pengendalian dalam sebuah organisasi[8]. Sistem informasi menjadi
landasan pengelolaan dan pemanfaatan informasi yang efektif untuk mendukung keputusan,
pengendalian, dan operasional sebuah organisasi[5]

2.3.1 Komponen Sistem Informasi

Sebuah sistem informasi memiliki lima komponen kunci utama yaitu terdiri dari

hardware, software, data, process dan people. [4]

1. Perangkat Keras (Hardware):
Perangkat fisik yang digunakan dalam sistem informasi, termasuk komputer, server, dan
perangkat jaringan. Hardware ini menjadi basis operasional sistem informasi.

2. Perangkat Lunak (Software):
Program aplikasi yang mengelola data dan informasi. Software ini dapat berupa aplikasi
khusus untuk manajemen akademik, seperti sistem informasi akademik (SIA), dan aplikasi
database.

3. Data:
Informasi mentah yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Dalam konteks akademik, data
ini mencakup data mahasiswa, data dosen, kurikulum, nilai, dan lain-lain.

4. Proses:
Serangkaian langkah atau kebijakan yang mengatur bagaimana sistem informasi beroperasi
dan bagaimana informasi dikelola. Prosedur ini penting untuk memastikan konsistensi dan
keandalan data.

5. People:
Individu atau kelompok yang menggunakan sistem informasi untuk melakukan tugas tertentu.
Dalam konteks akademik, pengguna bisa berupa dosen, mahasiswa, dan staf administrasi.

2.4. Manajemen Pengetahuan

Manajemen pengetahuana dalan penanganan serangkaian aktivitas yang dimanfaatkan
oleh organisasi untuk mengenali, menghasilkan, mendistribusikan, mengorganisir,
memanfaatkan, dan mengevaluasi pengetahuan sebagai sumber daya intelektual demi mencapai
tujuan organisasi [9]. Konsep manajemen pengetahuan dalam konteks pendidikan sebagai
berikut:

1. Identifikasi Pengetahuan:
Proses pertama dalam manajemen pengetahuan adalah mengidentifikasi jenis pengetahuan
yang ada dalam institusi, baik itu pengetahuan eksplisit (tertulis) maupun tacit (pengalaman
dan keterampilan).

2. Koleksi dan Penyimpanan:
Mengumpulkan pengetahuan dari berbagai sumber, termasuk dokumen, makalah penelitian,
dan hasil diskusi, serta menyimpannya dalam format yang terstruktur untuk memudahkan
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akses.

3. Distribusi Pengetahuan:
Menyebarluaskan pengetahuan kepada seluruh anggota organisasi, sehingga semua pihak
dapat mengakses dan memanfaatkan informasi tersebut.

4. Penggunaan Pengetahuan:
Mendorong pengguna untuk memanfaatkan pengetahuan yang ada untuk pengambilan
keputusan, inovasi, dan peningkatan kualitas pendidikan.

5. Evaluasi dan Pembaruan:
Secara berkala mengevaluasi relevansi dan keakuratan pengetahuan yang disimpan, serta
melakukan pembaruan untuk memastikan informasi tetap up-to-date.

2.5. Konsep Repositori

Sebuah repositori adalah sekumpulan layanan yang ditawarkan oleh universitas kepada
anggota komunitas untuk pengelolaan dan penyebaran materi digital yang dihasilkan oleh institusi
dan anggotanya. [10]. Repository institusi merupakan sebuah sistem layanan manajemen yang
bertujuan untuk mengelola, memproses, dan mendistribusikan informasi ilmiah, serta
melestarikan aset ilmiah lainnya yang dihasilkan oleh civitas akademika di suatu perguruan
tinggi.[11].

Repositori ruang penyimpanan terpusat untuk mengatur dan menyimpan data, termasuk
kode sumber software, dokumen, serta informasi lainnya. Repositori berkas akademik berfungsi
sebagai platform yang mendukung manajemen pengetahuan dengan beberapa cara, antara lain:

1. Akses Mudah:
Repositori menyediakan akses mudah dan cepat ke berbagai jenis informasi akademik,
termasuk makalah, tesis, dan materi kuliah, yang memfasilitasi pembelajaran dan penelitian.

2. Koleksi Terpusat:
Dengan mengumpulkan semua dokumen dalam satu tempat, repositori memungkinkan
pengguna untuk menemukan dan menggunakan pengetahuan yang relevan dengan lebih
efisien.

3. Fasilitasi Kolaborasi:
Repositori dapat mencakup fitur kolaboratif yang memungkinkan dosen dan mahasiswa
untuk berbagi ide, melakukan diskusi, dan bekerja sama dalam proyek, meningkatkan sinergi
dalam proses belajar.

4. Penyimpanan Pengetahuan Eksplisit:
Repositori berfungsi sebagai penyimpan pengetahuan eksplisit yang dapat diakses dan
digunakan oleh semua anggota organisasi, mendukung keberlanjutan pengetahuan meskipun
ada pergantian anggota.

5. Dukungan untuk Pengambilan Keputusan:
Dengan menyediakan data dan informasi yang akurat, repositori membantu manajer dalam
membuat keputusan berbasis bukti yang lebih baik dalam pengelolaan institusi.

2.6. Bahasa Pemrograman Web

Bahasa pemrograman web adalah bahasa pemrograman untuk merancang aplikasi berbasis

web. Contoh pemrograman web antara lain: HTML, PHP, CSS, Javascript, dIL[12].

1. Hypertext Markup Language (HTML) yaitu bahasa pemrograman grafis untuk menampilkan
sebuah website.

2. Hypertext Preprocessor (PHP) yaitu bahasa script berbasis server (server-side) yang mampu
mem-parsing kode php dari kode web dengan ekstensi .php, sehingga menghasilkan tampilan
website yang dinamis di sisi client.

3. Java Script yaitu bahasa script yang banyak digunakan dalam dunia teknologi terutama
internet, bahasa ini dapat bekerja di sebagian besar web browser seperti internet explorer
(IE), Mozilla Firefox, Netscape, opera dan web browser lainnya.

4. Cascading Style Sheet (CSS) yaitu bahasa yang untuk mengatur tampilan suatu dokumen
yang ditulis dalam bahasa markup/markup language.
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2.7. Basis Data

Basis data adalah kumpulan file-file yang saling berhubungan yang biasa
ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu basis data menunjukkan kumpulan
data yang dipakai dalam satu lingkup informasi. [13]. Database adalah sistem yang dirancang
untuk mengorganisir, menyimpan, dan mengambil data dengan mudah. Database terdiri dari
kumpulan data yang terstruktur, yang dapat digunakan untuk satu atau lebih keperluan, dalam
bentuk digital [14]. Tujuan dari basis data adalah [7]:

Kecepatan dan Kemudahan (Speed)
Efisiensi Ruang Penyimpanan (Space)
Keakuratan (Accuracy)

Ketersediaan (Avaibility)

Kelengkapan (Completeness)
Keamanan (Security)

Kebersamaan Pemakaian (Sharability).

Nk LD —

2.8. MySql

MySQL merupakan perangkat lunak sistem manajemen basis data yang berfungsi
untuk menyimpan dan mengolah data [15]. MySQL merupakan sistem manajemen basis data
relasional (RDBMS) berbasis open-source yang memanfaatkan Structured Query Language
(SQOL) sebagai bahasa untuk pengelolaan, akses, dan manipulasi data. [16].

2.9. Metode Pengujian Black-Box

Pengujian Black Box adalah metode pengujian perangkat lunak yang dilakukan tanpa
memeriksa rincian internal sistem. Dalam pendekatan ini, pengujian dilakukan dengan
memberikan input melalui antarmuka yang telah disediakan dan menjalankan program yang telah
dikembangkan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan
yang direncanakan dan menghasilkan output yang diharapkan, tanpa perlu memahami detail
dalam program tersebut [17]. Pengujian skenario merupakan salah satu metode dalam pengujian
black-box. Metode ini dilakukan dengan cara yang wajar dan dapat dipercaya, serta mampu
mendorong para pemangku kepentingan untuk lebih mudah dalam melakukan pengujian dan
evaluasi [18].

3. METODE PENELITIAN

3.1. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini akan fokus pada pengembangan sistem repositori
dokumen akademik untuk dosen di Undipa Makassar. Fitur yang akan dikembangkan mencakup
upload, download, dan kolaborasi dokumen.

3.2. Prosedur Penelitian
Tahapan prosedur penelitian dalam pengembangan sistem repositori dokumen akademik

untuk dosen di Undipa Makassar sebagai berikut:

1. Survei Pendahuluan
Survei pendahuluan dilakukan untuk mengetahui data yang dapat dipertimbangkan dalam
menganalisis strategi pengembangan sistem repositori dokumen akademik.

2. Studi Literatur
Literatur diperoleh dari penelitian terdahulu, buku, jurnal, dan sumber-sumber lain yang
terkait dengan penelitian.

3. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi yaitu pengumpulan data melalui
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian.

4. Perancangan Sistem yaitu mendesain form pengguna dan arsitektur sistem berdasarkan
analisis kebutuhan.

5. Implementasi Sistem yaitu membangun aplikasi menggunakan teknologi yang sesuai dan
melakukan pengujian sistem.
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6. Evaluasi aitu mengumpulkan umpan balik dari pengguna dan menganalisis kinerja sistem
untuk perbaikan lebih lanjut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Rancangan Sistem

Aplikasi repositori berkas akadamik dosen Universitas DIPA terdiri dari sejumlah
fungsional sistem. Adapun sejumlah fungsional yang ada aplikasi ini dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Daftar fungsional sistem

No. Use case Ket Aktor
. Digunakan untuk Admin,  Dosen,
1| Login login ke dalam sistem Tenaga
& Kependidikan
Digunakan untuk
2. | Proses tahun ajaran memproses data tahun | Admin
ajaran
3 Proses Data Bagian/ Digunakan untuk | Admin
| Departemen memproses ' data
departemen/bagian
Proses Data Tenaga Digunakan untuk | Admin
4. Kependidikan memproses data
p tenaga kependidikan
Digunakan untuk | Admin
5. | Proses Data Dosen memproses data
dosen
Proses Data Digunakan uptqk Admin
6. . memproses data jenis
Jenis Berkas
berkas
Lihat Berkas Dlgunakgn untuk | Admin,  Dosen,
7. Repositori menampilkan berkas | Tenaga
P repositori Kependidikan
8 Lihat Laporan Berkas Dlgunakgn untuk Admin, Tenaga
. o menampilkan laporan -
Repositori L Kependidikan
berkas repositori
Digunakan untuk
9 Lihat Rekap Berkas | menampilkan laporan | Admin, Tenaga
" | Repositori rekap berkas | Kependidikan
repositori
Digunakan untuk
10.| Lihat Pengumuman | menampilkan Pengunjung
pengumuman
Upload Berkas Digunakan untuk Dosen,  Tenaga
11. o meng-upload berkas -
Repositori L Kependidikan
repositorl
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Berdasarkan tabel 1, maka dapat digambarkan use case diagram aplikasi repositori yang

dirancang seperti pada gambar 1 berikut:
Pengunjung
Com N el
Repositori

Proses Tahun
Ajaran

Proses Data
Bagian/
Departemen

Proses Data
Tenaga
ependidika;

Proses Data
Dosen
Proses Data
Jenis Berkas
Lihat Berkas
Repositori
Lihat Laporan
Berkas Repositori
Lihat Rekap
Berkas Repositori

Gambar 1. Rancangan use case diagram
4.2. Implementasi Rancangan Sistem

Dogen

Admin
Generalization

A

Tenaga
Kependidikan

Hasil rancangan implementasi sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database enginee mySgl berupa rancangan output dan rancangan interface seperti pada tabel 2
dan tabel 3.

Tabel 2. Hasil rancangan output

No. Output
1. | Laporan berkas repositori per bagian/departemen
2. | Laporan berkas repositori keseluruhan
3. | Laporan rekap berkas repositori per bagian/departemen
4. | Laporan rekap berkas repositori keseluruhan
Tabel 3. Hasil rancangan interface
No. Interface Keterangan
01 Form halaman index Menampilkan menu
) halaman index
02 Form halaman utama admin Menampilkan menu
) utama user admin
Form halaman utama tenaga Menampilkan menu
03. | kependidikan utama  user  tenaga
kependidikan
04 Form halaman utama dosen Menampilkan menu
) utama user dosen
02 Form login Untuk login ke dalam
) sistem
Form daftar tenaga Untuk menampilkan
03. | kependidikan daftar tenaga
kependidikan
Form tambah data tenaga Untuk  menambahkan
04. | kependidikan data tenaga
kependidikan
05 Form edit data tenaga Untuk meng-edit data
" | kependidikan tenaga kependidikan
06 Form daftar tahun ajaran Untuk menampilkan
) daftar tahun ajaran
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No. Interface Keterangan
07 Form tambah data tahun ajaran | Untuk ~ menambahkan
) data tahun ajaran
08 Form edit data tahun ajaran Untuk meng-edit data
) tahun ajaran
Form daftar departemen/bagian | Untuk menampilkan
09. daftar
bagian/departemen
10 Form tambah data Untuk  menambahkan
" | departemen/bagian data departemen/bagian
11 Form edit data Untuk meng-edit data
" | departemen/bagian departemen/bagian
12 Form daftar jenis berkas Untuk menampilkan
' daftar jenis berkas
13 Form tambah data jenis berkas Untuk  menambahkan
' data jenis berkas
14 Form edit data jenis berkas Untuk meng-edit data
' jenis bagian
15 Form daftar dosen Untuk menampilkan
) daftar dosen
16 Form tambah data dosen Untuk  menambahkan
) data dosen
17 Form edit data dosen Untuk meng-edit data
) dosen
13 Form daftar berkas repositori Untuk menampilkan
) daftar berkas repositori
19 Form tambah data berkas Untuk  menambahkan
" | repositori data berkas repositori
20 Form edit data berkas repositori | Untuk meng-edit data
) berkas repositori
1 Form lihat berkas repositori Untuk melihat berkas
) repositori
2 Form laporan berkas repositori Untuk mencetak laporan
) berkas repositori
23 Form laporan rekap berkas Untuk mencetak laporan
" | repositori rekap berkas repositori
24 Form pengumuman Untuk menampilkan
pengumuman

Rancangan Interface Halaman Index
Bentuk Rancangan inferface login seperti gambar 2 berikut:

Halaman Ut:

HOME  PENGUMUMAN  LOGIN

Q U1 Perintis Kemerdekaan KM. 9, Tamal

Gambar 2. Interface halaman index
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Interface halaman digunakan sebagai tampilan awal dari aplikasi repositori Universitas
DIPA Makassar.

2. Rancangan Interface Login
Bentuk Rancangan inferface login seperti gambar 3 berikut:

HOME  PENOUMUMAN  LOOIN

Gambar 3. Interface login
Interface login digunakan untuk login ke dalam aplikasi repositori Universitas DIPA
Makassar.

3. Interface Halaman Utama Admin
Bentuk Rancangan interface halaman admin sepertit gambar 4 berikut:

selan © UL Perintis Kemerdekaan KM. 9, Tamalanrea Makassar

HOME  DATAMASTER v DATALAPORAN v  LOGOUT

Gambar 4. Interface halaman utama admin
Interface halaman utama admin digunakan untuk menampilkan menu admin dalam aplikasi
repositori Universitas DIPA Makassar.

4. Interface Tahun Ajaran
Bentuk interface tahun ajaran seperti gambar 5 berikut:

DATA TAHUN AJARAN

- -  DashboardiMaster(Tabun Ajaran
how 10 v wme "
Mo | Tehn Aeren sl
—— -
2 Oewp 2034028
800- 1600 wea

©8.00-16.00 Wea owing 110202 et Predos 1 test

O O
;

Gambar 5. Interface tahun ajaran
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Interface tahun ajaran digunakan untuk memproses tahun ajaran dalam aplikasi repositori
Universitas DIPA Makassar.

5. Interface Tambah Tahun Ajaran
Bentuk interface tambah tahun ajaran seperti gambar 6 berikut:

Form Tambah Data Tahun Ajaran X

T —Pilih Semester— v
bah Data semester

Ketik Tahun

Gambar 6. Interface tambah tahun ajaran
Interface tambah tahun ajaran digunakan untuk menambah tahun ajaran ke dalam aplikasi
repositori Universitas DIPA Makassar.

6. Interface Edit Tahun Ajaran
Bentuk interface edit tahun ajaran seperti gambar 7 berikut.

Form Edit Data Tahun Ajaran X
Semester Ganjil v
Tahun 2024

Gambar 7. Interface edit tahun ajaran

Interface edit tahun ajaran digunakan untuk mengedit tahun ajaran dalam aplikasi repositori
Universitas DIPA Makassar.

4.3. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dimaksudkan untuk mengetahui apakah aplikasi repositori yang
dirancang sudah bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian sistem yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengujian black-box sistem.

Tabel 4. Pengujian form login

Id Deskripsi ]gl?:ll!a);)al?fn Pengujian Kesimpulan
Klik login saat Sistem Tampil pesan

01 masih ada field | menampilkan pesan | “Please fill out Sesuai
yang kosong “Please fill out this | this field”

field”

Klik login Sistem Tampil pesan

02 dengan kondisi | menampilkan pesan | “Maaf akun atau Sesuai
akun atau “Maaf akun atau password
password salah | password invalid” | invalid”
Klik login Sistem tampil halaman

03 dengan kondisi | menampilkan home user Sesuai
akun atau halaman home user
password benar
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4.4. Hasil Pengujian Sistem

Berdasarkan pengujian sistem menggunakan metode black-box, maka diperoleh hasil
pengujian seperti pada tabel 5.
Tabel 5. Tabel Hasil Pengujian Black Box

No. Pengujian Hasil
01. | Form halaman index Sukses
02. | Form halaman utama admin Sukses
03. | Form halaman utama tenaga kependidikan | §ykses
04. | Form halaman utama dosen Sukses
02. | Form login Sukses
03. | Form daftar tenaga kependidikan Sukses
04. | Form tambah data tenaga kependidikan Sukses
05. | Form edit data tenaga kependidikan Sukses
06. | Form daftar tahun ajaran Sukses
07. | Form tambah data tahun ajaran Sukses
08. | Form edit data tahun ajaran Sukses
09. | Form daftar departemen/bagian Sukses
10. | Form tambah data departemen/bagian Sukses
11. | Form edit data departemen/bagian Sukses
12. | Form daftar jenis berkas Sukses
13. | Form tambah data jenis berkas Sukses
14. | Form edit data jenis berkas Sukses
15. | Form daftar dosen Sukses
16. | FForm tambah data dosen Sukses
17. | Form edit data dosen Sukses
18. | Form daftar berkas repositori Sukses
19. | Form tambah data berkas repositori Sukses
20. | Form edit data berkas repositori Sukses
21. | Form lihat berkas repositori Sukses
22. | Form laporan berkas repositori Sukses
23. | Form laporan rekap berkas repositori Sukses
24. | Form pengumuman Sukses

Berdasarkan hasil pengujian sistem menggunakan metode black-box testing didapatkan
informasi bahwa semua modul yang ada dalam sistem repositori yang dirancang telah bekerja
sesuai dengan yang diharapkan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil rancangan dan pengukian aplikasi repositori Universitas DIPA
Makassar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Aplikasi menghasilkan empat (4) output, dua puluh empat (24) rancangan form, dan 7 (tujuh)
rancangan tabel database.
2. Hasil pengujian black box terhadap ke-24 rancangan form maka diperoleh informasi bahwa
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100% modul dalam aplikasi ini telah berkerja sesuai dengan yang diharapkan.

6. SARAN
Kelemahan sistem ini adalah belum dalam diakses dalam operating sistem android oleh
karena itu masih dapat dikembangkan ke dalam bentuk aplikasi yang berbasis android.
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